JURNAL ABDI INSANI

YA
Volume 13, Nomor 4, April 2026 ‘g‘?
http://abdiinsani.unram.ac.id. e-ISSN : 2828-3155. p-ISSN : 2828-4321
—
- )

PENERAPAN SISTEM GREEN WATER DALAM PENGELOLAAN LIMBAH RUMAH
TANGGA DAN PEMANFAATAN AIR HUJAN UNTUK KESEHATAN LINGKUNGAN

Implementation of The Green Water System in Household Waste Management and

Rainwater Utilization for Environmental Health
Sony Susanto”, Fitry Rahmawaty, Eko Siswanto

Program Studi Teknik Sipil Universitas Kadiri

Jalan Selomangleng No. 01, Kelurahan Pojok, Kecamatan Mojoroto, Kediri

*Alamat Korespondensi: sonysusanto@unik-kediri.ac.id

(Tanggal Submission: 5 Desember 2025, Tanggal Accepted : 27 April 2026) ety

Kata Kunci :

Green Water,
Pengelolaan
Limbah
Domestik,
Sumur Resapan,
IPAL,
Pemberdayaan
Masyarakat

Abstrak :

Pengelolaan air limbah dan air hujan di kawasan perkotaan, terutama di RW 5
Kelurahan Mrican, Kota Kediri, menghadapi tantangan besar akibat
penggunaan septic tank konvensional yang tidak efektif. Pengelolaan Green
Water menjadi salah satu masalah yang perlu mendapat perhatian lebih untuk
menghindari pencemaran dan kerusakan lingkungan. Tujuan dari program ini
adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pengelolaan air
hujan dan limbah domestik melalui sosialisasi dan penerapan teknologi ramah
lingkungan seperti sumur resapan dan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL).
Asset-Based Community Development (ABCD) dan Participatory Action
Research (PAR) adalah metodologi yang digunakan, yang melibatkan
masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Hasilnya
menunjukkan bahwa masyarakat lebih memahami pengelolaan air hijau,
dengan 90% peserta dapat menjawab pertanyaan dengan benar setelah
sosialisasi, dibandingkan dengan hanya 20% pada pre-test. Berdasarkan hasil
ini, kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran dan partisipasi aktif
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan yang ramah lingkungan.
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Abstract :

The management of wastewater and rainwater in urban areas, particularly in
RW 5 Kelurahan Mrican, Kediri City, faces significant challenges due to the
ineffective use of conventional septic tanks. The management of Green Water
is one of the issues that needs more attention to prevent contamination and
environmental damage. The purpose of this program is to raise public
awareness about the management of rainwater and domestic waste through
socialization and the implementation of environmentally friendly technologies
such as infiltration wells and Wastewater Treatment Plants (WWTP). Asset-
Based Community Development (ABCD) and Participatory Action Research
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Community (PAR) are methodologies used that involve the community in the planning,

Empowerment implementation, and evaluation of activities. The results show that the
community has a better understanding of green water management, with 90%
of participants answering questions correctly after socialization, compared to
only 20% in the pre-test. Based on these results, this activity successfully
increased awareness and active participation of the community in
environmentally friendly environmental management.
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PENDAHULUAN
Kesehatan ibu dan anak merupakan salah satu indikator penting pembangunan kesehatan
suatu negara karena mencerminkan kualitas pelayanan kesehatan dasar dan kesejahteraan
masyarakat.

METODE KEGIATAN

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan pada 19 Juni 2025 di RW 5 Kelurahan Mrican, Kecamatan
Mojoroto, Kota Kediri. Acara dimulai setelah Sholat Maghrib (sekitar pukul 6 malam) dan berlanjut
hingga acara selesai. Lokasi ini dipilih karena RW 5 memiliki tingkat kepadatan penduduk yang tinggi
dan menghadapi permasalahan signifikan terkait pengelolaan air hujan dan limbah domestik. Kegiatan
ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya pengelolaan Green
Water dan pengelolaan limbah domestik yang ramah lingkungan melalui pendekatan yang berbasis
pada keterlibatan langsung masyarakat.

Kegiatan ini diikuti oleh 12 orang lain, termasuk 7 warga RW 5 dan 5 perwakilan dari
Universitas Kadiri. Para peserta yang terlibat memiliki pengalaman langsung dalam penerapan
teknologi pengolahan air dan limbah sebelumnya, dan diharapkan dapat membagikan pengetahuan
tersebut kepada masyarakat lainnya. Universitas Kadiri berperan sebagai mitra dalam kegiatan ini
dengan memberikan tenaga ahli untuk mendampingi pelatihan dan sosialisasi. Dalam kegiatan ini,
dilaksanakan berbagai tahap yang terstruktur dan sistematis untuk memastikan transfer pengetahuan
dan keterampilan yang efektif kepada masyarakat.

Pada tahap awal, dilakukan identifikasi masalah melalui survei untuk mengidentifikasi
permasalahan utama terkait pengelolaan air hujan dan limbah domestik di RW 5. Hasil dari survei ini
menjadi dasar bagi penentuan solusi yang tepat, yaitu penerapan teknologi ramah lingkungan seperti
sumur resapan dan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL). Selanjutnya, dilakukan sosialisasi dan
pemaparan materi oleh tenaga ahli dari Universitas Kadiri mengenai konsep Green Water, teknologi
pengolahan air hujan, serta cara merawat sistem IPAL dan sumur resapan.

Kegiatan dilanjutkan dengan tanya jawab langsung setelah presentasi materi. Pada tahap ini,
dilakukan tes awal untuk mengukur pemahaman masyarakat tentang pengelolaan air hujan dan limbah
rumah tangga. Selama sesi tanya jawab, masyarakat diberikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan. Hasil dari post-test menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman masyarakat, dari hanya 20% menjadi 90% yang
berhasil menjawab dengan benar setelah tanya jawab langsung. Peningkatan ini mencerminkan
efektivitas metode sosialisasi yang dilakukan.

Selain itu, dilakukan pelatihan praktis mengenai pemasangan dan pemeliharaan sumur
resapan serta sistem IPAL. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan keterampilan langsung kepada
masyarakat, sehingga mereka dapat menerapkan teknologi tersebut di rumah mereka masing-masing.
Kegiatan ini juga diakhiri dengan evaluasi yang mengukur peningkatan pemahaman peserta melalui
pre-test dan post-test, serta pemberian penghargaan kepada peserta yang aktif berpartisipasi dalam
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kegiatan. Penghargaan ini diberikan sebagai bentuk apresiasi terhadap partisipasi mereka dalam
menjaga keberlanjutan pengelolaan air dan limbah yang ramah lingkungan.

Dengan pendekatan yang berbasis pada Asset-Based Community Development (ABCD) dan
Participatory Action Research (PAR), kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran dan keterampilan
masyarakat dalam pengelolaan Green Water dan pengelolaan limbah domestik. Selain itu,
keberhasilan program ini menunjukkan bahwa dengan melibatkan masyarakat secara aktif,
pengelolaan air dan limbah dapat dilakukan secara berkelanjutan, menciptakan lingkungan yang lebih
sehat, dan dapat diterapkan sebagai model di daerah lain yang menghadapi permasalahan serupa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi pengelolaan Green Water dan pengelolaan limbah domestik yang
dilaksanakan pada 19 Juni 2025 di RW 5 Kelurahan Mrican, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri,
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan air hujan
dan limbah domestik yang ramah lingkungan. Kegiatan ini diikuti oleh 12 peserta, yang terdiri dari 7
warga RW 5 dan 5 perwakilan dari Universitas Kadiri. Sebelum kegiatan dimulai, dilakukan pre-test
untuk mengukur tingkat pengetahuan awal masyarakat mengenai pengelolaan air hujan dan limbah
domestik. Hasil pre-test menunjukkan bahwa hanya 20% dari peserta yang mampu menjawab
pertanyaan dengan benar. seperti yang ditunjukkan pada gambar 1 di bawabh ini.

Gambar 1. Pelaksanaan Sosialisasi

Sosialisasi dimulai dengan pemaparan materi yang mencakup Green Water, teknologi
pengolahan air hujan dan limbah domestik, seperti sumur resapan, Instalasi Pengolahan Air Limbah
(IPAL), serta konsep infrastruktur hijau yang ramah lingkungan. Pemaparan materi dilakukan oleh
tenaga ahli dari Universitas Kadiri, yang menjelaskan bagaimana teknologi-teknologi tersebut dapat
mengatasi masalah genangan air, pencemaran air tanah, dan ketidakseimbangan lingkungan yang
disebabkan oleh pengelolaan air yang tidak optimal. Setelah pemaparan materi, dilanjutkan dengan
sesi tanya jawab langsung, yang bertujuan untuk mengukur pemahaman peserta mengenai konsep
Green Water dan teknologi pengelolaan limbah domestik yang telah disosialisasikan.

Terdapat empat kelompok pertanyaan utama yang diajukan selama sesi tanya jawab. Pertama,
sebanyak 5 pertanyaan diajukan mengenai Strategi Pengelolaan Green Water, yang mencakup topik-
topik terkait pentingnya pengelolaan Green Water, teknologi yang digunakan, serta peran masyarakat
dan pemerintah dalam mendukung pengelolaannya. Kedua, 5 pertanyaan seputar Solusi Praktis untuk
Mengoptimalkan Manajemen Green Water dibahas, berfokus pada langkah-langkah praktis yang
dapat diambil oleh masyarakat untuk mengelola Green Water dengan cara yang ramah lingkungan,
seperti penerapan sumur resapan, penggunaan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL), dan sistem
pemanenan air hujan. Penggunaan IPAL atau filterisasi dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini.
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Gambar 2. Sosialisasi Simulasi Penggunaan Lapisan Filterisasi

Selain itu, terdapat 10 pertanyaan dan jawaban untuk warga terkait dengan pengelolaan
limbah rumah tangga, yang mencakup topik seperti jenis limbah yang harus diolah, pentingnya
penggunaan septic tank, serta cara yang benar untuk membuang air limbah agar tidak mencemari
lingkungan. Terakhir, sebanyak 20 pertanyaan dan jawaban singkat diajukan mengenai limbah green
water, yang membahas berbagai aspek terkait definisi limbah green water, cara pengelolaan yang
efektif, dampak negatif terhadap lingkungan jika tidak dikelola, serta teknologi yang digunakan dalam
pengolahan dan pemanfaatannya kembali untuk keperluan seperti irigasi atau pembersihan.

Setelah pemaparan materi dan sesi tanya jawab, dilakukan post-test untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta. Hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman
masyarakat, Dalam gambar 3 ini: Persentase Pre-Test dan Post-Test untuk Setiap Kategori Pertanyaan,
disajikan hasil perbandingan antara pre-test dan post-test untuk setiap kategori pertanyaan yang
diajukan selama kegiatan tanya jawab. Gambar 3 menunjukkan perubahan besar dalam pemahaman
peserta tentang pengelolaan air hijau dan limbah domestik setelah materi dan sesi tanya jawab
diberikan. Misalnya, hasil pre-test menunjukkan bahwa hanya 15% peserta dapat memberikan
jawaban yang tepat, sementara setelah materi dan sesi tanya jawab diberikan, 85% peserta dapat
memberikan jawaban yang tepat. Hal serupa terlihat pada kategori Solusi Praktis untuk
Mengoptimalkan Manajemen Green Water, dengan peningkatan yang sama dari 15% menjadi 85%.
Pada kategori Pertanyaan dan Jawaban untuk Warga dan Limbah Green Water, hasil pre-test juga
menunjukkan tingkat pemahaman yang rendah, yaitu 10% untuk keduanya, yang kemudian meningkat
tajam menjadi 90% pada post-test setelah materi dan diskusi dilaksanakan. Secara keseluruhan,
gambar 3 ini menunjukkan peningkatan pemahaman yang sangat signifikan, mengindikasikan
efektivitas metode sosialisasi dan tanya jawab langsung dalam meningkatkan pengetahuan peserta
tentang pengelolaan Green Water dan limbah domestik yang ramah lingkungan. Informasi ini dapat
dilihat pada di bawah ini :
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Hasil Pre-Test dan Post Test

Limbah Green Water

Pertanyaan dan Jawaban untuk
Warga tentang limbah rumah tangga

Solusi Praktis untuk Mengoptimalkan
Manajemen Green Water

Strategi Pengelolaan Green Water

0% 20% 40% 60% 80% 100%

® Post Test ™ Pre Test

Gambar 3. Hasil akhir Pre-Test dan Post-Test Kegiatan Pengabdian sosialiasi limbah green water

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di RW 5 Kelurahan Mrican, Kecamatan
Mojoroto, Kota Kediri, bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya
pengelolaan air hujan dan limbah domestik yang ramah lingkungan. Salah satu metode untuk
mengukur perubahan pemahaman masyarakat adalah dengan menggunakan pre-test dan post-test,
yang dilakukan sebelum dan setelah sosialisasi dan pelatihan.

Proses Pelaksanaan Pre-Test dan Post-Test

Sebelum sosialisasi dan pelatihan dimulai, para peserta diberikan pre-test untuk mengukur
pemahaman awal mereka terkait dengan pengelolaan air hujan dan limbah domestik. Pre-test ini
terdiri dari sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan topik-topik seperti pengelolaan air hujan,
teknologi ramah lingkungan (seperti sumur resapan dan Instalasi Pengolahan Air Limbah atau IPAL),
dan cara-cara efektif untuk mengelola limbah domestik agar tidak mencemari lingkungan.

Dari hasil pre-test, diketahui bahwa hanya sekitar 20% peserta yang mampu menjawab
pertanyaan dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum memiliki
pemahaman yang cukup tentang pentingnya pengelolaan air hujan dan limbah domestik yang ramah
lingkungan.

Setelah itu, dilakukan sosialisasi seperti terlihat pada gambar 4 dibawah ini dan pelatihan
mengenai teknologi pengelolaan air hujan dan limbah domestik yang ramah lingkungan, yang dihadiri
oleh para ahli dari Universitas Kadiri. Dalam pelatihan ini, peserta diberikan pemaparan tentang
konsep Green Water (pengelolaan air hujan secara ramah lingkungan) serta penerapan teknologi
sederhana dan efektif, seperti sumur resapan dan IPAL. Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat mengenai peran mereka dalam menjaga kebersihan lingkungan dan pentingnya
pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan.

Gambar 4. Pemaparan sosialisasi
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Setelah pemaparan materi, peserta diberikan kesempatan untuk bertanya dalam sesi tanya
jawab. Sesi ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan pertanyaan terkait
dengan topik yang telah disampaikan, serta memungkinkan untuk klarifikasi konsep yang belum
dipahami sepenuhnya. Pada akhir kegiatan, dilakukan post-test yang sama dengan pre-test untuk
mengukur perubahan pemahaman peserta setelah mengikuti sosialisasi dan pelatihan.

Hasil Pre-Test dan Post-Test

Hasil setelah test menampilkan bahwa peserta lebih memahami. Data yang dikumpulkan
menunjukkan bahwa pada pre-test hanya 20% peserta yang mampu menjawab pertanyaan dengan
benar, sementara setelah mengikuti pelatihan, 90% peserta berhasil menjawab dengan benar pada
post-test. Peningkatan ini menunjukkan bahwa sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan berhasil
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan air hujan dan limbah domestik yang
ramah lingkungan.

Sebagai contoh, pada kategori pertanyaan mengenai strategi pengelolaan Green Water, hanya
15% peserta yang dapat menjawab dengan benar pada pre-test, namun setelah mendapatkan
pemaparan dan diskusi, 85% peserta mampu menjawab dengan benar pada post-test. Hal yang sama
terjadi pada kategori pertanyaan mengenai solusi praktis untuk mengoptimalkan manajemen Green
Water, serta pertanyaan mengenai limbah rumah tangga dan limbah Green Water.

Interpretasi Hasil dan Pembahasan

Peningkatan yang sangat signifikan dalam hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa
pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat. Hasil ini sangat sejalan dengan temuan dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Susanto et al., 2025), yang menunjukkan bahwa penerapan teknologi ramah lingkungan seperti sumur
resapan dan IPAL, serta pendekatan berbasis pemberdayaan masyarakat, dapat meningkatkan
kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan air hujan dan limbah domestik.

Secara keseluruhan, keberhasilan kegiatan ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang
tepat, yakni melalui sosialisasi yang berbasis partisipasi aktif masyarakat, kesadaran dan keterampilan
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan dapat ditingkatkan. Hasil yang diperoleh dalam kegiatan ini
juga menunjukkan bahwa pelatihan praktis mengenai pemasangan dan pemeliharaan sumur resapan
dan IPAL memberikan keterampilan yang langsung dapat diterapkan oleh masyarakat di rumah mereka
masing-masing.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di RW 5 Kelurahan Mrican, Kecamatan
Mojoroto, Kota Kediri, memiliki kesamaan dengan pengabdian yang dijelaskan dalam jurnal
"Penerapan Sistem Pengelolaan Limbah Rumah Tangga dan Pemanfaatan Air Hujan untuk Kesehatan
Lingkungan" dalam hal sosialisasi strategi pengelolaan limbah rumah tangga dan pemanfaatan air
hujan (Dewi et al., 2022; lllahi & Megawati, 2022; Susanto et al., 2025). Kedua program ini menekankan
pentingnya pendekatan berbasis komunitas untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pengelolaan limbah domestik yang ramah lingkungan dan pemanfaatan air hujan untuk kesehatan
lingkungan. Sosialisasi dalam kedua kegiatan dilakukan dengan melibatkan masyarakat secara aktif,
melalui pemaparan materi tentang pentingnya sistem pengelolaan limbah yang baik dan cara-cara
praktis mengolah air hujan menjadi sumber daya yang berguna, misalnya melalui penerapan teknologi
sederhana seperti sumur resapan dan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) (Dewi et al., 2022; Illahi
& Megawati, 2022; Sanz & Rodriguez, 2024; Susanto et al., 2025). Pada kegiatan di RW 5, terdapat
empat kelompok pertanyaan utama yang diajukan dalam sesi tanya jawab yang menambah
pemahaman peserta: pertama, Strategi Pengelolaan Green Water, yang membahas pentingnya
pengelolaan air hujan dan peran masyarakat serta pemerintah dalam mendukung pengelolaannya;
kedua, Solusi Praktis untuk Mengoptimalkan Manajemen Green Water, yang berfokus pada langkah-
langkah praktis seperti penerapan sumur resapan dan sistem pengolahan air limbah (IPAL) di tingkat
rumah tangga; ketiga, Pertanyaan dan Jawaban untuk Warga tentang Limbah Rumah Tangga, yang
mengupas berbagai jenis limbah yang harus diolah dan pentingnya penggunaan septic tank yang sesuai
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standar; keempat, Limbah Green Water, yang membahas cara pengelolaan dan pemanfaatan air hujan
yang ramah lingkungan.

Perbedaannya, pengabdian yang dilakukan di RW 5 tidak hanya menekankan pemahaman
teoritis, tetapi juga dilanjutkan dengan pelatihan praktis tentang penerapan teknologi tersebut di
tingkat rumah tangga. Gap yang terlihat adalah dalam hal keberlanjutan program; meskipun sosialisasi
dan peningkatan pemahaman masyarakat telah berhasil, kegiatan di RW 5 memerlukan upaya lebih
lanjut untuk memastikan bahwa masyarakat dapat secara konsisten mengimplementasikan strategi
pengelolaan limbah rumah tangga dan air hujan, dengan melibatkan dukungan dan penyuluhan
berkelanjutan agar program ini dapat terjaga dalam jangka panjang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang pengelolaan limbah domestik dan air hijau adalah tujuan utama,
telah tercapai dengan baik. Perubahan yang signifikan pada Hasil pre-test dan post-test menunjukkan
bahwa peserta lebih memahami, yang menunjukkan peningkatan pengetahuan dari 20% menjadi 90%.
Sosialisasi dan tanya jawab langsung terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya pengelolaan air hujan dan limbah domestik yang ramah lingkungan. Pendekatan
berbasis pemberdayaan masyarakat dan partisipasi aktif dalam setiap tahap kegiatan berhasil
menciptakan keterlibatan yang lebih dalam dari peserta. Selain itu, pelatihan praktis mengenai
pembuatan dan pemeliharaan sumur resapan serta Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)
memberikan keterampilan yang dapat langsung diterapkan oleh masyarakat di rumah mereka masing-
masing, yang mendukung keberlanjutan pengelolaan Green Water.

Namun, untuk memperkuat keberlanjutan dan efektivitas pengelolaan ini, terdapat beberapa
saran yang perlu diperhatikan. Penyuluhan yang lebih intensif dan dilakukan secara berkala sangat
diperlukan untuk memperkuat pemahaman dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan Green
Water dan limbah domestik. Selain itu, peningkatan fasilitas pelatihan dapat dilakukan dengan
melibatkan lebih banyak pihak terkait, termasuk lembaga pemerintah dan swasta, untuk mendukung
pengadaan alat dan teknologi yang lebih efisien dalam pengelolaan limbah dan air hujan. Yang tidak
kalah penting adalah terus mendorong partisipasi aktif masyarakat, sehingga mereka tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga memiliki inisiatif untuk berbagi pengetahuan dan keterampilan
kepada komunitas lainnya. Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat
menjadi model bagi daerah lain dalam mengelola Green Water dan limbah domestik secara
berkelanjutan, dengan melibatkan seluruh lapisan masyarakat dalam menjaga lingkungan hidup yang
sehat dan aman.
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